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ABSTRAK

Daslendi(2026) : Penggunaan Strategi True Or False Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Pai) Di Smp It Plus Jasmina Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan strategi pembelajaran True or False pada siswa kelas VIII SMP
IT Plus Jasmina Kampar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP IT Plus Jasmina Kampar yang berjumlah
16 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan menghitung persentase aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran True or False
dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.
Ketuntasan belajar siswa meningkat dari 37,5% pada pra siklus menjadi 62,5% pada
Siklus I, dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada Siklus II. Dengan demikian,
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena persentase ketuntasan belajar
siswa telah melebihi target yang ditetapkan yaitu 80%.

Kata Kunci: Strategi True or False, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam,

Penelitian Tindakan Kelas.
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ABSTRAK

Daslendi (2026): Employing True or False Techniques to Enhance Educational
Results Pupils enrolled in Islamic Religious Education (PAI)
courses at Smp It Plus Jasmina Kampar.

This study aimed to enhance the educational outcomes of Islamic Religious
Education by implementing the True or False learning technique for eighth-grade
students at SMP IT Plus Jasmina Kampar. The research methodology employed is
Classroom Action Research (PTK). Executed in two phases. Every cycle comprises
phases of preparation and execution, action, observation, and contemplation. The
participants in the study comprised 16 class VIII students from SMP IT Plus
Jasmina Kampar. Methods of data acquisition employed encompass observation,
assessments, and record-keeping. Data were examined with quantitative descriptive
analysis methods by computing the percentage of engagement and fulfilment of
student learning objectives. Findings indicate that the implementation of the True
or False learning technique can enhance instructor engagement, student
participation, and educational results for students. The percentage of student
learning completion rose from 37.5% in the pre-cycle to 62.5% in Cycle I, and then
escalated to 87.5% in Cycle II. Consequently, metrics of research achievement have
been realised as the proportion of student learning completion has surpassed the
established benchmark of 80%.

Keywords: Authentic or Inauthentic Approach, Educational Results, Islamic
Religious Studies, Investigation Collective Litigation.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Secara umum, pendidikan didefinisikan
sebagai suatu proses yang dilaksanakan secara sadar dan terencana dalam rangka
membentuk serta mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan
intelektual, emosional, moral, dan sosial yang optimal. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan karakter

dan pembiasaan nilai-nilai luhur dalam kehidupan masyarakat. !

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.”?

Dari definisi ini tampak
bahwa pendidikan tidak hanya sekadar proses akademik tetapi juga proses

pembentukan karakter dalam aspek spiritual dan moral.

! Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 14.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Undang-Undang Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78.



Definisi pendidikan dalam kajian ilmu pendidikan juga menekankan
pendidikan sebagai ilmu dan proses. Pendidikan sebagai ilmu memuat sekumpulan
teori, prinsip, dan metodologi untuk memahami bagaimana belajar terjadi, serta
bagaimana proses pembelajaran dapat diatur secara efektif. Sementara itu,
pendidikan sebagai proses menunjuk pada interaksi yang berlangsung antara
pendidik dan peserta didik dengan tujuan perubahan sikap, perilaku, dan
kemampuan peserta didik menuju kematangan yang diharapkan.® Proses ini dapat
berlangsung di berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan

lingkungan kerja, karena pendidikan tidak hanya terbatas pada ruang kelas formal.

Dari perspektif filosofis, pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas.
Pendidikan bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi merupakan suatu
refleksi nilai-nilai budaya, moral, dan etika yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Pendidikan mengandung esensi pembentukan manusia
seutuhnya, intelektual, emosional, sosial, dan moral untuk membentuk individu
yang produktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Pendidikan juga
dipandang sebagai proses seumur hidup (lifelong education) yang mencakup
berbagai tahapan kehidupan. Konsep ini menekankan bahwa pembelajaran akan
terus berlangsung sepanjang hidup manusia, tidak terbatas pada jenjang pendidikan
formal saja. Pendidikan seumur hidup mencakup pembelajaran dalam keluarga,

pekerjaan, dan pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa

3 Bakhrudin All Habsy, Dewi Puspita Sari, Tirta Alma Sekarani & Nova Elisa. Konsep
Dasar Ilmu Pendidikan. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI), 2(1), (2024), hlm. 108-122.

4 Yusawinur Barella, Ana Fergina, Andi Marjuni & Andi Achruh. Eksplorasi Definisi
Filsafat Pendidikan menurut Para Ahli. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, (2025), him.
4042-4047.



pendidikan memiliki sifat dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perubahan

sosial budaya dan teknologi.

Tujuan pendidikan secara umum tidak hanya terletak pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir kritis,
kemampuan beradaptasi, dan pemahaman nilai-nilai kehidupan. Tujuan utama
pendidikan adalah menghasilkan lulusan yang mampu berkontribusi secara positif
pada masyarakat serta berperan dalam pembangunan bangsa.’ Pendidikan juga
merupakan sarana untuk melestarikan nilai-nilai budaya dan tradisi sekaligus

sebagai wahana perubahan sosial untuk menghadapi tantangan global.

Selain itu, pendidikan memiliki peran kunci dalam meningkatkan
kualitas hidup manusia. Individu yang memperoleh pendidikan cenderung memiliki
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik, pengendalian diri yang matang, serta
kesiapan menghadapi problematika kehidupan karena mereka telah dibekali dengan
ilmu pengetahuan dan keterampilan sosial yang memadai. Pendidikan dengan
demikian tidak hanya memberikan dampak pada perkembangan individu tetapi juga

pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan merupakan suatu proses yang sistematis dalam upaya
membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kompetensi
akademik dan non-akademik sesuai dengan tujuan kurikulum. Salah satu komponen

penting dalam proses pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan

5 Akbar, N., Sidabariba, C. M. P., Damanik, J., & Saragih, D. (2025). Tujuan Filsafat
Pendidikan terhadap Ilmu Pendidikan. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 8(4), (2025), him.
8744-8747.



oleh guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Pendidikan
merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk kompetensi
peserta didik secara komprehensif dan berkelanjutan. Proses tersebut mencakup
pengembangan keilmuan, karakter, dan keterampilan agar siswa dapat menghadapi

tuntutan abad ke-21.

Dalam konteks pendidikan Islam, Pendidikan Agama Islam (PAI)
menjadi salah satu mata pelajaran yang strategis karena memiliki peran sentral
dalam membentuk perilaku, pemahaman ajaran Islam, serta sikap religius siswa.
Namun, faktanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di banyak satuan
pendidikan masih menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan rendahnya
hasil belajar dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang efektif akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran
secara lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar, serta mengoptimalkan hasil
belajar yang dicapai. Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
tantangan pembelajaran masih dirasakan cukup besar oleh sebagian siswa, terutama
dalam hal pemahaman konsep dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan

sehari-hari.

Permasalahan rendahnya hasil belajar sering kali disebabkan oleh
dominasi pendekatan pembelajaran konvensional seperti ceramah atau metode
penyampaian satu arah yang kurang mendorong interaksi siswa secara aktif dalam
kelas. Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang termotivasi, serta hanya

mengandalkan hafalan tanpa pemahaman konseptual yang mendalam terhadap



materi Pendidikan Agama Islam (PAI).® Dalam konteks di SMP IT Plus Jasmina
Kampar, hasil observasi awal menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan, sementara partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dinilai
kurang memadai. Kondisi ini menjadi dasar pentingnya mencari strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam (PAI) sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Salah satu strategi pembelajaran yang berkembang dalam lingkungan
pendidikan adalah strategi True or False, yakni suatu teknik pembelajaran yang
meminta siswa untuk menentukan benar atau salah suatu pernyataan yang berkaitan
dengan konsep pembelajaran. Strategi ini bersifat sederhana namun efektif karena
melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir kritis dan reflektif terhadap
materi yang diberikan. Selain sebagai alat evaluasi, strategi True or False dapat
menjadi sarana untuk memicu diskusi, meningkatkan kesiapan berpikir, dan
memperkuat penguasaan konsep siswa. Sejalan dengan kebutuhan tersebut, strategi
pembelajaran True or False merupakan salah satu bentuk strategi pembelajaran
aktif yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan serta capaian
belajar siswa. Strategi True or False menuntut siswa untuk mengevaluasi
pernyataan yang diberikan guru, kemudian menentukan apakah pernyataan tersebut
benar atau salah. Proses ini tidak hanya menguji pemahaman siswa terhadap materi,

tetapi juga memaksa siswa untuk berpikir kritis dan reflektif serta memberikan

¢ Faiz, Faizun Najah, Faizun Najah, And Rofiadah Dafrojah. "Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sd Negeri Prenduan [ (Satu) Kabupaten Sumenep.” Jurnal
Binagogik 12.2 (2025), hlm. 120-131.



alasan atas pilihannya.” Karena itulah, strategi ini dikategorikan sebagai bagian dari
pendekatan pembelajaran aktif yang mendorong siswa menjadi subjek belajar,

bukan sekedar objek yang menerima informasi secara pasif.

Dalam berbagai penelitian sebelumnya, Beberapa penelitian empiris
menunjukkan bahwa strategi True or False berpotensi meningkatkan hasil belajar
siswa ketika diterapkan secara sistematis di kelas. Ermawati, Nirmalasari, dan
Primawati menemukan “bahwa pembelajaran dengan strategi True or False pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa dari
58,33 % menjadi 83,33 % setelah dua siklus tindakan kelas dilakukan. Tingkat
ketuntasan belajar juga meningkat dari 59,02 % menjadi 77,08 % setelah penerapan
strategi ini.”® Penelitian serupa juga menunjukkan “bahwa strategi True or False
dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih,
dengan rata-rata skor kelas eksperimen yang menerapkan strategi True or False

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.””

Hasil-hasil penelitian ini konsisten
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 7rue or False dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang mampu mengatasi berbagai permasalahan belajar, terutama

yang berkaitan dengan rendahnya aktivitas siswa dan keterbatasan pemahaman

materi. strategi True or False telah diterapkan pada sejumlah mata pelajaran.

7 Aryani, Eva. Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif Materi Aljabar Kelas VII SMP Negeri 1 Muaro
Jambi. Diss. Universitas Jambi, (2024).

8 Ermawati, E., Nirmalasari, R., & Primawati, Y. Strategi Pembelajaran True or False
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak. Jurnal Nakula: Pusat [Imu
Pendidikan, Bahasa dan Ilmu Sosial, (2025), hlm. 96106

9 Rifani, S., & Pohan, S. Pengaruh Strategi True or False Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Figih. Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies, 4(2), (2024), him.
948.



Misalnya, penerapan strategi True or False pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan strategi ini
dibandingkan sebelum diterapkan. Penggunaan strategi True or False tidak hanya
berdampak pada kemampuan kognitif tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktif

siswa dalam pembelajaran.

Di samping bukti empiris di atas, beberapa penelitian lain juga
mendukung efektivitas strategi True or False dalam konteks pembelajaran yang
berbeda, baik di mata pelajaran sosial maupun IPA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi ini dapat memperbaiki aktivitas serta pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran secara umum.'® Sudjoko dan rekannya melalui penelitian mereka
menegaskan “bahwa penerapan strategi True or False tidak hanya memperbaiki
hasil belajar tetapi juga meningkatkan peran aktif siswa dalam kelas melalui
kolaborasi, diskusi, serta pemecahan masalah yang disampaikan secara langsung
oleh siswa.”!! Pendekatan semacam ini sejalan dengan prinsip pembelajaran abad
ke-21 yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi,

kolaborasi, dan refleksi aktif siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tepat,
sistematis, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik tingkat SMP. Salah satu

solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan strategi pembelajaran True or

10 Nurhayati, N. Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas IVA dalam
Pembelajaran PAI dengan Strategi True or False. JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia),
(2025), hlm. 3043

' Sudjoko, S., Rozi, F., Sholehah, Z., & Jannah, W. (2025). True or False Strategy
Learning: Mediators Increase Students’ Active Role in Class. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 7(5), (2025), hlm. 6041-6051.



False dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Strategi ini
dipandang relevan karena mampu mengaktifkan siswa, menumbuhkan rasa ingin
tahu, serta melatih kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi pembelajaran.
Strategi True or False merupakan strategi pembelajaran aktif yang menuntut siswa
untuk mengevaluasi suatu pernyataan yang berkaitan dengan materi pelajaran,
kemudian menentukan apakah pernyataan tersebut benar atau salah disertai dengan
alasan yang logis. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi
juga memahami konsep, menganalisis informasi, serta mengaitkan pengetahuan
yang dimiliki dengan materi yang sedang dipelajari. Penerapan strategi ini diyakini
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan
sehingga meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses

pembelajaran.

Solusi penerapan strategi True or False dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dapat dilakukan melalui beberapa langkah berikut. Pertama,
guru menyiapkan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan materi Pendidikan
Agama Islam (PAI), baik yang benar maupun yang salah, yang disusun secara
sistematis sesuai dengan indikator pembelajaran. Kedua, pernyataan tersebut
disampaikan kepada siswa secara lisan atau tertulis, kemudian siswa diminta untuk
menentukan jawaban benar atau salah. Ketiga, siswa diminta menjelaskan alasan
dari jawaban yang dipilih, baik secara individu maupun melalui diskusi kelompok.
Keempat, guru memberikan penguatan, klarifikasi, serta penjelasan lanjutan untuk

meluruskan pemahaman siswa yang keliru.



Melalui langkah-langkah tersebut, strategi True or False tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang
mendorong interaksi dua arah antara guru dan siswa. Siswa menjadi lebih aktif
dalam mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta mempertanggungjawabkan
jawabannya secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membentuk sikap kritis, tanggung jawab, dan pemahaman nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran ini di sekolah Islam seperti
SMP IT Plus Jasmina Kampar memiliki potensi untuk tidak hanya meningkatkan
hasil kognitif tetapi juga nilai-nilai religius siswa, karena strategi True or False
dapat dimodifikasi untuk memasukkan unsur nilai Islam dalam pernyataannya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai peran strategi True or False dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) serta menjadi rujukan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun dalam konteks Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar, belum banyak
penelitian yang secara spesifik menerapkan strategi True or False untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Fakta di lapangan menunjukkan adanya variasi
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
belum optimal, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh metode pembelajaran
yang kurang variatif dan minimnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran.
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Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
sejauh mana penggunaan strategi True or False dapat berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya pada siswa SMP IT Plus Jasmina Kampar. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi guru PAI dalam memilih strategi
pembelajaran yang efektif serta memperkaya kajian ilmiah dalam bidang

pendidikan Agama Islam.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman dan kekeliruan dalam presepsi
tentang judul skripsi di atas, maka perlu penulis tegaskan beberapa istilah dalam
judul ini
1. Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai pola umum kegiatan pembelajaran yang dirancang
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Strategi pembelajaran
menentukan bagaimana guru menyajikan materi, melibatkan siswa, serta
mengelola interaksi dalam kelas. Oleh karena itu, pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. Menurut Dick, Carey, dan
Carey, strategi pembelajaran adalah seperangkat prosedur pembelajaran yang
dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar secara optimal

melalui pengorganisasian materi, metode, dan aktivitas pembelajaran.'?

12 Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. The Systematic Design of Instruction. Boston: Pearson
Education, (2025), hlm. 32
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Pendapat ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran tidak hanya berkaitan
dengan metode mengajar, tetapi juga mencakup perencanaan aktivitas yang
mendorong keterlibatan aktif siswa.

2. Strategi True or False merupakan strategi pembelajaran yang menuntut siswa
untuk menilai kebenaran suatu pernyataan berdasarkan pemahaman mereka
terhadap materi yang telah atau sedang dipelajari. Strategi ini melibatkan proses
berpikir kritis, analisis, serta refleksi terhadap konsep pembelajaran. Silberman
menyatakan bahwa strategi True or False adalah teknik pembelajaran aktif yang
efektif untuk meninjau pemahaman siswa terhadap materi dengan cara
menyajikan pernyataan-pernyataan yang harus dianalisis dan diputuskan
kebenarannya oleh siswa.'® Lebih lanjut, Zaini, Munthe, dan Aryani menjelaskan
bahwa strategi True or False bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran dengan cara menciptakan suasana kelas yang interaktif dan
menantang, sehingga siswa terdorong untuk berpikir secara aktif dan kritis. '*

3. Meningkatkan Secara etimologis, berasal dari kata dasar tingkat yang berarti
jenjang atau taraf. Dengan demikian, meningkatkan dapat dimaknai sebagai
usaha sadar untuk menaikkan taraf, kualitas, atau hasil dari suatu kondisi tertentu
menuju kondisi yang lebih baik.'> Dalam konteks pendidikan, peningkatan tidak
hanya dilihat dari aspek kuantitatif, seperti nilai atau skor, tetapi juga mencakup

aspek kualitatif, seperti pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta didik.

13 Silberman, M. L. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nuansa
Cendekia, (2016), hlm. 111-112.

14 Zaini, H., Munthe, B., & Aryani, S. A. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, (2017), hlm. 24-25.

15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V.
Jakarta: Balai Pustaka, (2016).
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Menurut Hamalik, peningkatan dalam pembelajaran merupakan perubahan hasil
belajar yang bersifat progresif dan berkesinambungan sebagai dampak dari
proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis. '¢

4. Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan
proses pembelajaran. Secara konseptual, hasil belajar menunjukkan tingkat
pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun
waktu tertentu. Hasil belajar tidak hanya merepresentasikan penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga mencerminkan perubahan perilaku, sikap, serta
keterampilan peserta didik sebagai akibat dari pengalaman belajar yang
diperolehnya.!” Secara umum, hasil belajar dipahami sebagai kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar, baik yang bersifat
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks pendidikan formal, hasil
belajar biasanya diukur melalui instrumen evaluasi seperti tes, penugasan,
observasi, dan penilaian sikap yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. '®

5. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara terminologis merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan peserta didik agar mampu mengenal, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan

keagamaan, tetapi juga bertujuan membentuk kepribadian muslim yang beriman,

16 Hamalik, O. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, (2017), hlm. 30.

17 Rahman, A., & Amri, S. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
(2020), him. 44.

18 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, (2018), hlm.
200.
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bertakwa, dan berakhlak mulia.'” Menurut Majid, Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah memiliki fungsi strategis sebagai wahana internalisasi nilai-
nilai keislaman, pembentukan karakter religius, serta penguatan moral peserta
didik dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman.?

6. SMP IT Plus Jasmina Kampar adalah satuan pendidikan formal jenjang Sekolah
Menengah Pertama yang berbasis Islam Terpadu dan berada di bawah
pengelolaan Yayasan Jasmina yang berlokasi di Kabupaten Kampar, beralamat
di JI. Kijang Putih, Karya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau. Sekolah ini menyelenggarakan proses pendidikan dengan
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam dalam seluruh
aspek pembelajaran dan kegiatan sekolah.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar,

yaitu sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP IT Plus Jasmina Kampar masih belum optimal dan sebagian siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan

sekolah.

19 Abuddin Nata. /lmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, (2016),
hlm. 53.

20 Majid, Abdul. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. Bandung:
Remaja Rosdakarya, (2019), him. 136
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Tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) relatif rendah, yang terlihat dari minimnya keterlibatan
siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung.

Belum diterapkannya strategi pembelajaran 7True or False secara optimal
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai alternatif strategi
pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa.

Kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran yang mampu melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep-konsep

Pendidikan Agama Islam (PAI).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian PTK yang telah Anda susun tentang penerapan

strategi pembelajaran True or False untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Agama Islam siswa kelas VII SMP IT Plus Jasmina Kampar, rumusan masalah yang

sesuai adalah:

1.

Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran True or False pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP IT Plus Jasmina
Kampar?

Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan strategi pembelajaran True
or False pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP

IT Plus Jasmina Kampar?
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3. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan strategi pembelajaran True
or False pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP
IT Plus Jasmina Kampar?

4. Apakah penerapan strategi pembelajaran True or False dapat meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP IT Plus Jasmina
Kampar?

3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, agar
penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka diperlukan adanya batasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini dibatasi pada Penggunaan Strategi 7True Or False Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMP IT Plus Jasmina Kampar.
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penggunaan strategi True or False dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar.
b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam
penggunaan strategi True or False pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian teori mengenai strategi pembelajaran aktif, terutama
strategi True or False, sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan pula
dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan strategi True or False maupun strategi pembelajaran aktif lainnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) atau mata pelajaran lain,
baik pada jenjang pendidikan yang sama maupun jenjang yang berbeda.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat nyata bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai
berikut:

1) Bagi Guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan variatif.
Penerapan strategi True or False diharapkan mampu membantu guru

meningkatkan keaktifan siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang



17

lebih interaktif, serta meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

2) Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa.
Dengan diterapkannya strategi True or False, siswa diharapkan menjadi
lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, serta mampu berpikir kritis
dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam. Selain itu, strategi ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
optimal.

3) Bagi Sekolah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak sekolah, khususnya di SMP IT Plus Jasmina Kampar, dalam upaya
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan sekolah terkait penerapan strategi pembelajaran inovatif yang
sesuai dengan karakteristik sekolah Islam Terpadu.

4) Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian sejenis, khususnya terkait strategi pembelajaran True or False
atau strategi pembelajaran aktif lainnya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) maupun mata pelajaran lain pada jenjang pendidikan

yang berbeda.



BAB1II
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pembentukan potensi peserta didik secara
menyeluruh yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan
bertujuan membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, dan
bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan
kepribadian Islami.

a. Pengertian

Pendidikan merupakan konsep fundamental dalam pembangunan sumber
daya manusia serta transformasi sosial budaya dalam suatu masyarakat. Kata
pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mendapat imbuhan “me-”, sehingga
secara etimologis mengandung makna upaya untuk membimbing, memelihara, dan
memberi latihan bagi seseorang agar dapat berkembang secara optimal dalam
kehidupan sehari-hari.?!

Secara umum, pendidikan adalah proses pembelajaran yang dirancang
secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan, nilai-nilai kepribadian, akhlak, spiritual, serta keterampilan yang

diperlukan dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan kehidupan berbangsa dan

2l Mualif, Ahmad. "Analisis korelasi antara pendidikan, ilmu pendidikan dan
mendidik." JEDCHEM (Journal Education and Chemistry) 5.1 (2023), hlm. 6-19.
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bernegara. Konsep ini menempatkan pendidikan sebagai suatu upaya sadar dan
terencana dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga peserta didik
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya.*?

Para ahli pendidikan telah mendefinisikan pendidikan dari berbagai
perspektif yang saling melengkapi. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
merupakan usaha untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani seseorang
agar mampu mencapai kesempurnaan hidupnya dalam hubungan dengan alam dan
masyarakatnya.”* Pendekatan ini menekankan unsur karakter dan perkembangan
holistik individu dalam proses pendidikan.

John Dewey, seorang tokoh pendidikan progresif, melihat pendidikan
sebagai proses pengalaman yang berlangsung sepanjang kehidupan. Baginya,
pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi merupakan rangkaian
pengalaman yang berkelanjutan dalam mengembangkan potensi intelektual dan
emosional setiap individu.?* Pandangan ini menekankan bahwa pendidikan
merupakan rangkaian proses aktif yang memberi ruang pada peserta didik untuk
mengalami, mengevaluasi, dan mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.

Para ahli lain menguatkan dimensi proses dan hasil dari pendidikan.
Pendidikan dipandang sebagai suatu usaha yang disengaja untuk menumbuhkan

berbagai potensi peserta didik melalui interaksi antara pengajar dan lingkungan,

22 Arifin, Syamsul. "Peran guru pendidikan jasmani dalam pembentukan pendidikan
karakter peserta didik." Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 16.1 (2017), hlm. 78

23 Sabella, Putri. Nilai-Nilai Pendidikan Budi Pekerti Menurut Ki Hadjar Dewantara
Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG, (2022), him. 18.

24 Pardini, Aan Soka, et al. "Perspektif Progresivisme John Dewey Dalam Merdeka
Belajar." Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian, dan Inovasi 5.2 (2025), hlm. 89.
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yang bertujuan menghasilkan perubahan sikap, perilaku, pengetahuan, serta
keterampilan yang stabil dalam kehidupan sosial ekonomi dan budaya.?

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan bukan
sekadar proses belajar formal di sekolah, tetapi merupakan suatu proses yang
berlangsung seumur hidup, melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pendidikan berperan dalam pengembangan pengetahuan, pembentukan nilai,
peningkatan keterampilan, serta penyiapan peserta didik menjadi individu yang
berpikiran kritis, bertanggung jawab, dan mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman.

Dengan demikian, pendidikan memiliki makna yang luas sebagai proses
transformasi pengetahuan, pengalaman, nilai, norma, dan keterampilan yang
diarahkan pada pengembangan seluruh aspek diri peserta didik sehingga siap
menghadapi tantangan kehidupan dan berkontribusi positif terhadap masyarakat.

b. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan komponen esensial dalam setiap sistem
pendidikan karena tujuan inilah yang menjadi arah dan cita-cita dari seluruh proses
pembelajaran yang dilakukan. Secara umum, tujuan pendidikan adalah pernyataan
tentang apa yang ingin dicapai melalui proses pendidikan, baik berupa perubahan
perilaku, peningkatan kemampuan berpikir, pembentukan karakter, maupun
kesiapan peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

Tujuan pendidikan tidak hanya mengarah pada pencapaian aspek kognitif, tetapi

25 Abd Rahman, B. P, et al. "Pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsur
Pendidikan.” Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2.1 (2022), hlm. 1-8.
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juga aspek afektif dan psikomotorik, serta sikap dan nilai yang diharapkan
terbentuk pada diri peserta didik melalui proses pendidikan. Tujuan ini berfungsi
sebagai pedoman dalam merancang kurikulum, memilih metode pembelajaran,
serta dalam mengevaluasi keberhasilan pendidikan secara menyeluruh.®

Selain itu, tujuan pendidikan nasional juga sejalan dengan pendekatan
pendidikan mutakhir yang menekankan pada pengembangan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan berpikir
kritis, keterampilan komunikasi, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi dalam
dunia yang terus berubah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan tidak
statis, tetapi berkembang mengikuti kebutuhan zaman, di mana peserta didik harus
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Secara filosofis, tujuan pendidikan juga dapat dipandang sebagai upaya
untuk memanusiakan manusia melalui pemberdayaan potensi yang dimilikinya
sehingga mampu berkontribusi secara optimal dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara.’’” Dengan demikian, pendidikan bukan sekadar
proses transfer pengetahuan, tetapi suatu proses pembentukan kepribadian yang
bertanggung jawab, beretika, dan berbudaya. Tujuan pendidikan juga meliputi
pengembangan keterampilan sosial yang membentuk individu yang mampu
menghargai perbedaan, bekerja sama, serta berpikir reflektif dalam menghadapi

dinamika kehidupan sosial.

26 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2013), hlm. 21-22

27 Ambriyani, Nadila, and Dian Nugraha. "Konsep Manusia Dan Pendidikan: Refleksi
Filosofis Dalam Konteks Pendidikan IPS." Journal Education, Sociology and Law 1.1 (2025), him.
713-726.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan pada
hakikatnya adalah untuk mengembangkan berbagai aspek potensi peserta didik
secara menyeluruh, spiritual, moral, intelektual, sosial, dan keterampilan, agar
mereka menjadi individu yang berdaya guna dan mampu menghadapi tantangan
kehidupan secara efektif. Tujuan ini menjadi dasar perumusan strategi
pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran aktif seperti True or False, untuk
mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar dan
mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu komponen penting
dalam sistem pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter, akhlak, moral, serta keimanan peserta didik. Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan tentang ajaran
Islam secara teoritis, tetapi juga berorientasi pada pembentukan nilai, sikap, dan
perilaku yang sesuai dengan prinsip ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.?® Hal ini berarti pendidikan agama Islam bertujuan menjadi sarana
transformasi nilai—nilai agama dari satu generasi ke generasi berikutnya sehingga
siswa tidak hanya memahami teks-teks ajaran Islam, tetapi juga mampu

menginternalisasikannya secara nyata dalam sikap dan perbuatan.

28 Nurfatimah, Siti, and Zaitun Zaitun. "Rekonstruksi Teori Kurikulum PAI Berbasis
Integrasi Nilai Spiritual, Sosial, dan Akademik." RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and
Digital Business 4.4 (2026), hlm. 10466-10473.
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Dalam konteks pendidikan nasional di Indonesia, Pendidikan Agama Islam
(PAI) menjadi mata pelajaran wajib yang harus diajarkan di setiap jenjang
pendidikan, baik formal maupun nonformal. Hal ini sesuai dengan posisi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kurikulum nasional yang menekankan bahwa
pendidikan agama merupakan bagian integral dari pembentukan peserta didik yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia.?’ Selain
itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi landasan utama dalam pembentukan
karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara spiritual dan moral sehingga mampu menghadapi tantangan zaman dengan
landasan nilai-nilai Islam yang kuat.

Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup beragam aspek nilai dan muatan
ajaran Islam, termasuk akidah (keimanan), ibadah (ritual keagamaan), akhlak (etika
dan moral), muamalah (interaksi sosial dan ekonomi), serta sejarah dan budaya
Islam. Aspek tersebut secara bersama-sama membentuk ruang lingkup
pembelajaran yang komprehensif, yang tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik.*® Pembelajaran yang demikian
bertujuan untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya mengetahui ajaran Islam
secara teori, tetapi juga mampu menghayati, mengamalkan, dan menerapkannya

dalam kehidupan nyata.

2 Nursobah, Asep, et al. "Implementasi pendidikan agama Islam dalam kurikulum
nasional." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10.01 (2025),hlm. 210-235.

30 Ningsih Wirda, and Zalisman. Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dalam
konteks global. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024.
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b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah menumbuhkan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT. Proses pendidikan tidak hanya memberikan
wawasan tentang ajaran Islam, tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk
melaksanakan ajaran tersebut dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.!
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup pengembangan karakter yang
mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, santun, disiplin, tanggung jawab,
serta kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, pengembangan tujuan
pendidikan agama Islam tidak hanya fokus pada pencapaian nilai akademik, tetapi
juga pembentukan kepribadian muslim yang utuh (insan kamil).

Selain itu, pendidikan agama Islam juga berperan penting dalam
membentuk kesadaran sosial dan keterampilan sosial yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini mencakup pengembangan nilai-nilai seperti
toleransi, kerjasama, rasa hormat terhadap orang lain, serta tanggung jawab sosial.>?
Dalam lingkungan yang multikultural seperti Indonesia, kemampuan siswa untuk
mengaplikasikan nilai-nilai toleransi dan harmonisasi sosial merupakan salah satu
tujuan penting yang ingin dicapai melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI).

31 Adliyah, Angel Egaliza, Dian Iskandar Jaelani, and Moh Subhan. "Studi tentang konsepsi
peserta didik dalam filsafat pendidikan Islam." Jurnal Pendidikan Nusantara 3.2 (2024), hlm. 92-
104.

32 Nurhaliza, Siti. "Pendidikan agama Islam dan peningkatan keterampilan sosial dalam
memainkan peran penting membentuk karakter moral dan sosial siswa." Integrated Education
Journal 1.1 (2024), hlm. 1-21.



25

¢. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP

Secara substansial, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang
SMP mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan dalam membentuk pribadi
muslim yang utuh. Ruang lingkup tersebut meliputi beberapa komponen materi
utama yang menjadi fokus pembelajaran, yaitu keimanan (aqidah), Al-Qur’an dan

Hadits, akhlak (etika Islami), fikih/ibadah, serta sejarah peradaban Islam.

1) Keimanan
Komponen keimanan meliputi ajaran pokok tentang keyakinan kepada
Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan, malaikat, kitab, rasul, hari akhir,
dan qada serta qadar. Pembelajaran pada ranah ini bertujuan menanamkan
dasar keyakinan yang kokoh agar siswa mampu memahami hakikat keesaan
Allah serta mengimplementasikan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Al-Qur’an dan Hadits
Ruang lingkup ini mencakup pemahaman dan praktik ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadits pilihan yang dijadikan pedoman dalam berbagai aspek
kehidupan. Siswa dibekali kemampuan membaca, memahami, dan
mengamalkan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits,
termasuk pemahaman tafsir sederhana dan penerapannya dalam konteks
kehidupan masa kini.

3) Akhlak
Akhlak merupakan salah satu komponen penting dalam Pendidikan Agama

Islam (PAI) yang membahas tentang nilai-nilai moral dan etika Islami dalam
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interaksi sosial. Pembelajaran akhlak bertujuan membentuk perilaku siswa

yang mencerminkan budi pekerti luhur, sopan santun, saling menghormati,

serta prilaku yang sesuai dengan tuntunan Islam.

4) Fiqih

Ruang lingkup fikih atau ibadah mencakup hukum-hukum tentang tata cara

pelaksanaan ibadah wajib dan sunah, seperti wudhu, salat, puasa, zakat,

serta aspek-aspek lain dalam kehidupan beragama. Pembelajaran pada ranah

ini memberikan siswa pemahaman praktis yang dapat langsung diterapkan

dalam rutinitas ibadah mereka.

5) Sejarah peradaban islam

Materi sejarah peradaban Islam memberikan wawasan tentang perjalanan

sejarah umat Islam, tokoh-tokoh penting dalam sejarah Islam, serta

kontribusi peradaban Islam terhadap peradaban dunia. Melalui pemahaman

sejarah Islam, siswa diharapkan dapat meneladani nilai-nilai positif dari

generasi muslim terdahulu.>

Dengan memperhatikan ruang lingkup ini, pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP seharusnya dilaksanakan secara komprehensif, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini menuntut guru untuk merancang
strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga tujuan pendidikan agama
dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman terhadap

ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi dasar penting untuk

33 Aziz, Hidayatullah, Budianti, dan Ruswandi, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar,” Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 18, no. 2 (2020), hlm. 138-139.
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mengevaluasi dampak penggunaan strategi pembelajaran seperti True or False
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI).

3. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
pendidikan yang berperan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran tidak hanya berupa teknik atau metode
pengajaran semata, tetapi merupakan sebuah rencana tindakan yang dirancang
secara sistematis untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien. Strategi
ini menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta
membantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan keterlibatan belajar, dan
mencapai hasil belajar yang optimal.**

Dengan demikian, strategi pembelajaran memiliki peranan penting dalam
upaya mencapai tujuan pendidikan. Guru sebagai fasilitator harus mampu
merancang dan memilih strategi yang tepat berdasarkan karakteristik siswa, materi
pembelajaran, serta tujuan pendidikan yang ingin dicapai agar proses pembelajaran
berlangsung efektif dan efisien. Strategi pembelajaran yang tepat akan
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa secara signifikan.

3Iskandar, Sofyan, et al. "Strategi Mengoptimalkan Komponen Pembelajaran Untuk
Mencapai Tujuan Pembelajaran."” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10.02 (2025), hlm. 232-
245.
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4. Strategi Pembelajaran True Or False

Strategi True or False (Benar atau Salah) merupakan strategi pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam mengevaluasi serangkaian pernyataan yang berkaitan
dengan materi pelajaran kemudian menentukan apakah pernyataan tersebut benar
atau salah. Strategi ini bukan sekadar tes atau alat evaluasi semata, tetapi juga
berfungsi sebagai media pembelajaran yang aktif karena menuntut siswa berpikir,
berargumentasi, dan mengambil keputusan berdasarkan pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan.*

Secara umum, strategi True or False dapat dilaksanakan dalam beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah penyusunan pernyataan yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. Pernyataan tersebut hendaknya mencakup aspek-aspek penting dari
materi pelajaran dan dirancang dalam bentuk yang jelas agar siswa dapat menilai
dengan obyektif. Tahap kedua adalah penyampaian pernyataan kepada siswa
melalui berbagai media, baik secara lisan, tulisan di papan tulis, maupun kartu soal.
Tahap ketiga adalah proses evaluasi dimana siswa menentukan pilihan benar atau
salah atas setiap pernyataan yang diberikan. Tahap terakhir adalah diskusi dan
klarifikasi hasil, di mana guru membuka kesempatan bagi siswa untuk
mengemukakan alasan dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang

dipelajari.>®

35 Maharani, Nova. "Penggunaan Metode Active Learning Tipe True Or False Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Kelas VIII
B Di Smp Negeri 1 Rambipuji." (2024), hlm. 15-16.

36 Lailiyah, Miftakhul. Penerapan Strategi True or False Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas IV di SDN Gedongombo 1 Kecamatan Ploso
Kabupaten Jombang. Diss. IAIN Kediri, (2022), hlm. 19-21
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Keunggulan strategi True or False antara lain adalah kemampuannya dalam
mendorong siswa berpikir reflektif dan analitis terhadap materi pembelajaran,
meningkatkan interaksi siswa dengan materi serta antar siswa, serta membantu guru
dalam mengidentifikasi kesalahan pemahaman atau miskonsepsi yang dimiliki
siswa. Strategi ini juga dapat dimodifikasi dengan berbagai media pembelajaran
seperti kartu pernyataan ataupun permainan berbasis game sehingga suasana belajar
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah, baik di mata pelajaran
IPS, Biologi, maupun mata pelajaran umum lainnya, strategi True or False telah
diterapkan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan secara simultan memperbaiki prestasi belajar mereka melalui
proses refleksi atas jawaban-jawaban yang diberikan pada setiap pernyataan.®’ Hal
ini menjadi bukti empiris bahwa strategi True or False memiliki fleksibilitas dan
relevansi yang tinggi untuk digunakan di kelas dengan berbagai konten mata
pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dengan demikian, strategi True or False bukan hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran aktif yang mampu
mengoptimalkan proses pembelajaran, meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta

hasil belajar siswa. Strategi ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran

37 Pakelo, Lukna. Penerapan Strategi Tanya Jawab True Or False (Tof) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Ips Di Sdn 1 Poigar. Diss. IAIN
Manado, (2021), hlm. 64.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar guna mengatasi
permasalahan rendahnya hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Adapun Indikator Penggunaan Strategi True or False antara lain sebagai
berikut.
a. Penyampaian Materi oleh Guru

Penyampaian materi oleh guru merupakan tahap awal dalam
pelaksanaan strategi True or False. Pada tahap ini guru menjelaskan materi
pembelajaran secara sistematis agar siswa memiliki pemahaman dasar
sebelum diberikan pernyataan benar atau salah. Penyampaian materi yang
jelas dan terstruktur akan membantu siswa memahami konsep yang
dipelajari sehingga mereka dapat menentukan jawaban dengan tepat.

Guru perlu menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
memberikan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta
mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. Penyampaian materi yang
baik juga dapat meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif.?®

b. Pemberian Pernyataan True or False

Setelah penyampaian materi, guru memberikan beberapa pernyataan

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Pernyataan tersebut dapat

berupa konsep, fakta, atau prinsip yang telah dipelajari siswa. Tugas siswa

38 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta:
Kencana, 2016, hlm. 132
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adalah menentukan apakah pernyataan tersebut benar (frue) atau salah
(false).

Pernyataan yang diberikan harus disusun secara jelas, tidak
menimbulkan penafsiran ganda, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Melalui kegiatan ini siswa dilatih untuk memahami materi secara lebih
mendalam serta mampu membedakan informasi yang benar dan yang salah.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan konsentrasi dan daya pikir
siswa dalam proses pembelajaran.®
Keaktifan Siswa dalam Menjawab

Keaktifan siswa merupakan salah satu tujuan utama dari penggunaan
strategi True or False. Dalam kegiatan ini siswa didorong untuk
berpartisipasi secara aktif dengan cara menentukan jawaban terhadap
pernyataan yang diberikan guru.

Keaktifan siswa dapat dilihat dari keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan, memberikan pendapat, serta terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran maka
semakin besar pula kemungkinan siswa memahami materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang

kondusif agar siswa merasa percaya diri untuk menyampaikan

jawabannya.*’

hlm. 45.

39 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2017,

40 Hamruni, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Insan Madani, 2018, him. 87.
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d. Diskusi dan Klarifikasi Jawaban

Setelah siswa menentukan jawaban benar atau salah, guru
melakukan diskusi bersama siswa untuk membahas jawaban yang telah
diberikan. Dalam kegiatan diskusi ini guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan alasan mengapa mereka memilih jawaban
tersebut.

Diskusi dan klarifikasi jawaban sangat penting dilakukan agar siswa
dapat memahami konsep yang benar serta memperbaiki pemahaman yang
keliru. Melalui diskusi ini siswa juga dapat belajar dari pendapat teman-
temannya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
bermakna.*!

e. Evaluasi Pembelajaran

Tahap terakhir dalam penerapan strategi True or False adalah
evaluasi pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang telah dipelajari melalui kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Evaluasi dapat dilakukan melalui pemberian soal, tugas, atau tes
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut
digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran

serta mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Dengan adanya

41 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019, him. 103.
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evaluasi, guru dapat memperbaiki strategi pembelajaran yang digunakan
agar lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.*?
5. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung.*’

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar yang meliputi pengetahuan,
pemahaman, serta keterampilan yang dapat diukur melalui kegiatan evaluasi
pembelajaran.**

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut:

a. Pemahaman Materi

Pemahaman materi merupakan kemampuan siswa dalam
menangkap makna atau isi dari materi pelajaran yang telah disampaikan

oleh guru. Pemahaman tidak hanya sebatas mengingat informasi, tetapi juga

42 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017, hlm. 22.

4 Dimyati dan Mudjiono, “Belajar dan Pembelajaran.” Jakarta: Rineka Cipta, (2013), him.
3

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 22
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mencakup kemampuan menjelaskan kembali materi dengan menggunakan
bahasa sendiri.*’

Siswa yang memiliki pemahaman materi yang baik akan mampu
menjelaskan konsep, memberikan contoh, serta mengaitkan materi dengan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Dalam pembelajaran PAI,
pemahaman materi sangat penting karena siswa tidak hanya dituntut
mengetahui konsep, tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

Adapun indikator pemahaman materi antara lain:

1) Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari.
2) Siswa mampu mengidentifikasi konsep-konsep penting dalam
materi pelajaran.
3) Siswa mampu membedakan antara konsep yang benar dan yang
salah.
4) Siswa mampu menyimpulkan isi materi yang dipelajari.
b. Kemampuan Menjawab Soal

Kemampuan menjawab soal merupakan kemampuan siswa dalam
merespon pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru
berdasarkan materi yang telah dipelajari. Kemampuan ini menunjukkan

sejauh mana siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran.

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
(2015), hlm. 54.
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Menurut Suharsimi Arikunto, kemampuan siswa dalam menjawab
soal dapat dijadikan sebagai salah satu indikator keberhasilan belajar karena
melalui tes atau soal guru dapat mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.*

Dalam penelitian ini, kemampuan menjawab soal dapat dilihat
melalui beberapa indikator, yaitu:

1) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan
benar.

2) Siswa mampu memilih jawaban yang tepat pada soal yang diberikan.

3) Siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang dipilih.

4) Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai dengan materi yang telah
dipelajari.

c. Penerapan Materi

Penerapan materi merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan atau mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari
dalam situasi tertentu atau dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Wina Sanjaya, penerapan materi merupakan tahap lanjutan
dari pemahaman, yaitu kemampuan siswa untuk menggunakan konsep atau
prinsip yang telah dipelajari dalam situasi yang berbeda.*’

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan materi

sangat penting karena tujuan utama pembelajaran tidak hanya untuk

hlm. 47.

46 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),

47'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2016), him. 89.
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mengetahui teori, tetapi juga untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari. Indikator penerapan materi meliputi:

1) Siswa mampu menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

2) Siswa mampu memberikan contoh penerapan materi yang dipelajari.

3) Siswa mampu menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
yang dipelajari dalam pembelajaran PAI.

4) Siswa mampu menggunakan pengetahuan yang diperoleh untuk
memecahkan masalah sederhana.

d. Nilai Hasil Evaluasi

Nilai hasil evaluasi merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan penilaian atau tes yang diberikan oleh guru untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Evaluasi ini
dapat berupa tes tertulis, tugas, maupun ulangan harian.

Menurut Anas Sudijono, evaluasi hasil belajar merupakan proses
untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai melalui
kegiatan pengukuran dan penilaian terhadap kemampuan siswa.*3
Melalui nilai hasil evaluasi, guru dapat mengetahui tingkat

keberhasilan proses pembelajaran serta menentukan langkah perbaikan

yang diperlukan. Indikator nilai hasil evaluasi antara lain:

him. 32.

48 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, (2019),
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1) Nilai tugas yang diperoleh siswa.

2) Nilai latihan atau pekerjaan rumah.

3) Nilai ulangan harian.

4) Nilai tes yang menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam

memahami materi.
B. Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang terdapat kaitannya dengan
penelitian ini adalah :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhaliza (2021) berjudul
“Penerapan Strategi True or False untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa SMP”. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan strategi True or False dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus serta meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu,
siswa lebih berani menjawab pertanyaan dan aktif dalam diskusi kelas. Relevansi
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan
strategi True or False untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAI dengan metode PTK. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian

dan karakteristik siswa yang diteliti.*

4 Siti Nurhaliza, Penerapan Strategi True or False untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021, hlm. 45-46.
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Kedua, Penelitian Ahmad Fauzi (2022) berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Aktif True or False terhadap Keaktifan Belajar Siswa”. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan teknik pengumpulan data
berupa angket, observasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi True or False memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Selain itu, hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan strategi tersebut.
Relevansi penelitian ini adalah sama-sama membahas penggunaan strategi
pembelajaran aktif True or False dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa.
Perbedaannya, penelitian Ahmad Fauzi lebih menekankan pada pengaruh strategi
terhadap keaktifan siswa menggunakan metode eksperimen, sedangkan penelitian
ini fokus pada peningkatan hasil belajar siswa PAI melalui PTK.

Ketiga, Penelitian Rina Oktaviani (20223) berjudul “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi True or False pada Mata Pelajaran PAI”.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi True or False mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Selain itu, suasana pembelajaran

menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami

30 Ahmad Fauzi, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif True or False terhadap Keaktifan
Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 1, 2022, him. 62—64.
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materi yang diajarkan. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
adalah sama-sama menggunakan strategi 7rue or False pada mata pelajaran PAI
dan menggunakan metode PTK. Sedangkan perbedaannya terdapat pada tempat
penelitian, materi pembelajaran, dan subjek penelitian.’!

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
True or False mampu meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar bagi
peneliti untuk menerapkan strategi True or False pada mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam (PAI) di SMP IT Plus Jasmina Kampar. Adapun perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi penelitian, subjek penelitian,
serta fokus penelitian yang lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar siswa
melalui penerapan strategi True or False dalam pembelajaran PAI.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah seringkali masih
menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan
siswa cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, serta kurang
memahami materi yang disampaikan. Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi
rendah dan belum mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Salah satu strategi

yang dapat digunakan adalah strategi True or False, yaitu strategi pembelajaran

! Rina Oktaviani, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi True or
False pada Mata Pelajaran PAI, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 6, No. 1, 2023, hlm. 71-73.
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aktif yang mendorong siswa untuk menentukan kebenaran suatu pernyataan
berdasarkan materi yang telah dipelajari. Menurut Melvin L. Silberman, strategi
pembelajaran aktif seperti True or False dapat meningkatkan keterlibatan siswa
serta membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam.

Dalam penerapan strategi True or False, guru terlebih dahulu
menyampaikan materi pembelajaran secara jelas. Selanjutnya, guru memberikan
pernyataan-pernyataan yang harus ditentukan benar atau salah oleh siswa. Proses
ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif menjawab, serta berani
mengemukakan pendapat. Setelah itu, dilakukan diskusi dan klarifikasi jawaban
untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Pada tahap
akhir, dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman dan hasil belajar
siswa.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, strategi True or False diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, memperdalam pemahaman
materi, serta pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dengan demikian, terdapat hubungan antara penggunaan strategi True or
False dengan hasil belajar siswa, dimana semakin baik penerapan strategi tersebut,
maka semakin meningkat pula hasil belajar siswa. Adapun kerangka berfikir

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Rendahnya hasil belajar mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)

v

Penerapan strategi true or false

v

Proses

'

Peningkatan hasil belajar
siswa

v
Refleksi

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan
permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) serta kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif, salah satunya melalui strategi True or False.

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini Jika strategi True or False
diterapkan secara sistematis melalui tahapan penyampaian materi oleh guru,
pemberian pernyataan benar atau salah, keaktifan siswa dalam menjawab, diskusi
dan Kklarifikasi jawaban, serta evaluasi pembelajaran, maka keaktifan dan
pemahaman siswa akan meningkat sehingga berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Plus

Jasmina Kampar.
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E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

sejauh mana penerapan strategi True or False dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini dinyatakan

berhasil apabila terjadi peningkatan baik dari segi proses maupun hasil

pembelajaran.

1.

2.

Indikator Keberhasilan Proses
Keberhasilan proses pembelajaran dilihat dari meningkatnya
keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun
indikatornya adalah sebagai berikut:
A. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
B. Siswa berpartisipasi dalam menjawab pernyataan benar atau salah
C. Siswa berani mengemukakan pendapat atau alasan terhadap
jawabannya
D. Siswa terlibat dalam diskusi dan klarifikasi jawaban
E. Siswa menunjukkan minat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Indikator Keberhasilan Hasil Belajar
Keberhasilan hasil belajar dilihat dari peningkatan nilai yang
diperoleh siswa setelah penerapan strategi True or False.
a. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum tindakan ke
setelah tindakan
b. Nilai rata-rata kelas mencapai atau melebihi KKM (70)

c. Siswa dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai > KKM (70)
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d. Siswa mampu menjawab soal dengan benar

e. Siswa mampu membedakan pernyataan benar dan salah

f. Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari
Adapun kisi-kisi untuk mengukur keberhasilan indikator hasil

belajar siswa sebagaimana di uraikan pada table dibawah ini.

Tabel I1.1 Indikator Keberhasilan

No Indikator Bentuk soal

1 Siswa mampu menjelaskan pengertian Pilihan ganda

materi yang dipelajari

2 Siswa mampu membedakan pernyataan True or False

benar dan salah

3 Siswa mampu menyebutkan contoh yang | Pilihan ganda

sesuai dengan materi

4 Siswa mampu menjawab pertanyaan Uraian

berdasarkan materi

5 Siswa mampu menyimpulkan materi Uraian

pembelajaran

3. Indikator Aktivitas Guru
Aktivitas guru digunakan untuk melihat keterlaksanaan strategi True
or False selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun indikatornya
sebagai berikut.
a. Guru membuka pembelajaran dengan baik
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
c. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara jelas

d. Guru menggunakan strategi True or False dalam pembelajaran
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e. Guru memberikan pernyataan benar atau salah kepada siswa
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
g. Guru membimbing siswa dalam diskusi
h. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban siswa
i.  Guru memberikan motivasi kepada siswa
j-  Guru melakukan evaluasi pembelajaran
k. Guru menutup pembelajaran dengan baik
Indikator Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru
b. Siswa mendengarkan materi dengan baik
c. Siswa aktif menjawab pernyataan True or False
d. Siswa berani menyampaikan pendapat
e. Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami
f. Siswa ikut berdiskusi dengan teman
g. Siswa memberikan alasan terhadap jawaban yang dipilih
h. Siswa mampu membedakan pernyataan benar dan salah
i. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru

j- Siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan aktif



